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ABSTRAK 
Diuretikum adalah suatu senyawa yang dapat merangsang pengeluaran urin. kandungan senyawa gingerol, 
kurkumin dan flavonoid pada  jahe merah – kunyit putih diduga berkhasiat sebagai peluruh urin. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui khasiat rebusan jahe merah - kunyit putih sebagai peluruh urin dan untuk 
mengetahui kadar perbedaan NaCl sebelum dan sesudah minum rebusan jahe merah – kunyit putih. Pengujian 
dilakukan dengan pemberian rebusan jahe merah – kunyit putih sebanyak 1 gelas (250 ml) perhari selama 5 hari. 
Menggunakan metode quasi eksperimen dengan rancangan pre-tes post-test. Analisis data menggunakan 
perhitungan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian rebusan jahe merah – kunyit putih 
berkhasiat sebagi peluruh urin, yang ditandai dengan meningkatnya intensitas pengeluaran urin, pH urin dan 
Kadar NaCl urin, serta warna urin yang semakin muda dan jernih. 
Kata kunci: rebusan jahe merah – kunyit putih, peluruh urin 
ABSTRACT 
A diuretic is a compound that can stimulate urine releasing. The content of gingerol, curcumin and flavonoids in 
red ginger - white turmeric is thought to be efficacious as urine laxative. This study aims to determine efficacy 
of red ginger stew - white turmeric as urine laxative and to determine the level of differences in NaCl before and 
after drinking red ginger stew - white turmeric. The test was carried out by giving one1 cup (250 ml) of red 
ginger - white turmeric stew every day for 5 days. Using a quasi-experimental method with posttest pretest 
design was done. Data analysis uses percentage calculation. The results showed that administration of red 
ginger stew - white turmeric efficacious as a urine laxative which is characterized by increased intensity of 
urinary discharge, pH and NaCl of urine levels, as well as urine color that is getting transparent and clearer.  
Keywords: red ginger stew - white turmeric, urine laxative  
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang penuh dengan ke anekaragaman hayati, terdapat 
hutan tropika terbesar kedua di dunia, dan dikenal sebagai salah satu Negara megabiodiversity kedua 
setelah Brazil [1]. Indonesia juga mempunyai banyak tumbuhan obat, terdapat 20.000 jenis tumbuhan 
obat, dimana 1.000 jenis tumbuhan telah didokumentasi dan 300 jenis telah dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional [2]. Obat tradisional harganya terjangkau oleh masyarakat luas dan ketersediaan 
bahan bakunya cukup melimpah disekitar lingkungan kita, selain itu relatif tidak menimbulkan efek 
samping [3].  
Pemakaian obat tradisional yang diwariskan secara turun temurun dan hingga saat ini, banyak 
tumbuhan obat yang terbukti berkhasiat secara empiris [4].Obat tradisional memiliki kelebihan yakni 
efek sampingnya lebih rendah dibanding obat kimia [4]. Salah satu tanaman yang banyak digunakan 
secara tradisonal sebagai jamu adalah family Zingiberaciae diantaranya adalah jahe merah (Zingiber 
officinale Rosc. Var. Rubrum) dan kunyit putih (Curcuma zedoria. Rosc.).  
Secara tradisional Jahe merah digunakan sebagai pereda sakit kepala, menghilangkan 
bengkak, mengatasi sakit pada menstruasi, antiemetik, diuretik, stimulan, karminatif obat diare pada 
kolera, disentri dan emenagogum [5]. Kunyit  putih di China dan Jepang dimanfaatkan untuk 
mengatasi perut kembung, batuk, ganggguan menstruasi, dispepsia, penghangat tubuh, demam, 
muntah, dan bagian rimpang dapat digunakan sebagai ekspektoran, penawar rasa sakit, dan 
diuretic[6].  
Senyawa aktif yang terdapat pada Jahe merah diantaranya adalah minyak atsiri, gingerol, 
zingerol, shogaol, gingediol, gingerdion, capsaisin. Kandungan senyawa utama dalam jahe merah 
adalah gingerol dan shogaol [7]. Kunyit putih mengandung senyawa aktif kurkuminoid, minyak atsiri, 
astringensia, flavonoid, sulfur, gum, resin, tepung, sedikit lemak [8] Selain itu kunyit putih 
mengandung senyawa alkaloid, phenol, saponin, glikosida, steroid, terpenoid, dan kandungan lain [9].  
 Senyawa gingerol pada jahe merah dan kurkumin pada kunyit putih diduga dapat digunakan 
sebagai peluruh urin (Diuretikum). Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan: pertama, untuk mempelajari khasiat rebusan jahe merah - 
kunyit putih sebagai peluruh urin. Kedua, untuk mengetahui perbedaan intensitas pegeluaran urin, pH 
dan kadar NaCl dalam urin manusia sebelum dan sesudah minum rebusan jahe merah – kunyit putih. 
Penelitian mempunyai manfaat pertama diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti, 
bahwa pemberian rebusan jahe merah – kunyit putih berkhasiat sebagi peluruh urin. Kedua, 
memberikan informasi ilmiah mengenai manfaat rebusan jahe merah – kunyit putih sebagai peluruh 
urin. ketiga, memberikan informasi untuk penelitian lanjutan yang lebih detail tentang manfaat jahe 
merah – kunyit putih terhadap kenaikan kadar NaCl dalm urin.Batasan masalah dalam penelitian ini 
seharusnya partisipan membatasi makanan dan minuman yang dikonsumsi selama pelaksanaan 
penelitian berlangsung. 
 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jahe merah, (Zingiber officinale Ros. Var. 
Rubrum) 1,5 kg, Kunyit putih (Curcuma zedoria Rosc.) 500 g, air mineral,  gula, aquades, kalium 
kromat 20%, perak nitrat 2,9% , Urin.  Adapun alat yang digunakan adalah Talenan, Timbangan, 
Pisau stainless, Blender, kuali tanah , beaker glass, Labu ukur 50 ml dan 100 ml, pipet tetes, 
erlemeyer, saringan, tabung reaksi  dan rak tabung reaksi. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment atau percobaan dimana kegiatan percobaan ini 
bertujuan untuk mengetahui sebab-akibat. Dengan rancangan penelitian One Group pre-test post-tes. 
Rancangan ini tidak punya kelompok pembanding (kontrol) tetapi dilakukan pengamatan pertama 




 Keterangan: 01 : Sebelum minum rebusan jahe merah – kunyit putih (pre-test) 
   p   : pemberian rebusan jahe merah - kunyit putih 
   02 : sesudah meminum rebusan jahe merah – kunyit putih (post-test) 
 
 
Sampel Penelitian: Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan tertentu. Besaran jumlah 
sampel 10 orang relawan [10]. Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian memenuhi 
syarat sebagai sampel [11], kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah bersedia menjadi partisipan, 
tidak menderita penyakit ginjal atau jantung tidak mengkonsumsi obat, Laki-laki umur 16-30 tahun. 
Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah tidak bersedia menjadi responden, menderita penyakit 
ginjal atau jantung dan sedang mengkonsumsi obat.   
Prosedur Pembuatan dan Pemberian Jamu Rebusan Jahe Merah - Kunyit Putih: Sortasi atau 
pemilihan bahan (jahe merah dan kuyit putih), yang digunakan adalah bahan yang masih bagus tidak 
berlubang ataupun rusak, kemudian kedua bahan di cuci bersih sampai kotorannya hilang lalu tiriskan, 
kemudian ditimbang jahe merah 2,25 kg dan kunyit putih sebanyak 750 g lalu dipukulkan (digeprek) 
sampai agak hancur, kemudian digeprek dimasukkan kedalam kuali tanah dan ditambah air sebanyak 
2 liter kemudian direbus hingga mendidih (Adopsi Griya Wisata Herbal Batu, pimpinan Ir. Munarsih 
MM). Pemberian jamu rebusan jahe merah - kunyit putih sebanyak 1 gelas (250 ml) perhari satu kali 
selama lima hari [12]. 
Prosedur Analisis Sifat Fisik – Kimia Urin:  Setiap partisipan diberi pot urin untuk diambil 
sampel urin dan diwawancara mengenai intensitas pengeluaran selama 12 jam. Warna dan kejernihan 
urin dapat diuji dengan cahaya tembus yang dapat dilakukan dengan mengisi ¾ tabung reaksi dan 
ditinjau dalam sikap serong [13]. Warna dan kejernihan urin diuji saat urin masih segar sedangkan 
penetapan pH urin menggunakan kertas lakmus. Menurut Gandasoebrata [13] pH urin diamati harus 
dalam keadaan segar atau diawetkan supaya tidak terjadi amonia akibat perombakan ureum. 
Analisis kadar NaCl urin manusia. Penetapan jumlah NaCl secara cepat dilakukan 
menggunakan metode Fantus. Menurut Gandasoebrata [13]. pada cara ini dilakukan titrasi memakai 
perak nitrat dengan ion chromat sebagai indikatornya. Perhitungan: Jumlah tetes larutan perak nitrat 
yang dipakai untuk tetes urin sama dengan jumlah gram NaCl per liter urin. kemudian dikonversi ke 
mEq/L menggunakan rumus :  
                 
     
     
       
 
Analisa Data: Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kuantitaif persentase dengan 
menggunkan rumus yang dikemukakan Kountur [14] 
01  P  02 
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x
 
        
keterangan p = presentase skor 
       x = Hasil data yang diperoleh 
       x = jumlah data   
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil Penelitian 
Data penelitian efek rebusan jahe merah – kunyit putih terhadap intensitas pengeluaran urin 
diakukan. Pengukuran sampel intensitas pengeluaran urin, pH dan kadar NaCl dilakukan perhari 
selama lima hari, yaitu sebelum minum rebusan jahe merah – kunyit putih (pretest) dan sesudah 
minum rebusan jahe merah – kunyit putih (posttest) seperti pada Tabel 1 dan Gambar 1.  Rebusan 
jahe merah – kunyit putih dapat menaikkan intensitas pengeluaran urin, pH dan kadar NaCl dengan 
nilai rata-ratakumulatif sebelum minum rebusan jahe merah – kunyit putih 2,88x/hari; 5,98; dan 
112,57 mEq/L. menjadi 3,12x/hari;  6,82 dan 124,2 mEq/L. Hasil Pengamatan Warna dan Kejernihan 
urin Sebelum dan Sesudah Minum Rebusan jahe merah - Kunyit Putih ditunjukkan Tabel 2. 
 
Tabel 1.  Rata- rata Intensitas Pengeluaran Urin, pH dan kadar NaCl Urin Manusia  Sebelum dan 




Nilai pH urin 
manusia 
Kadar NaCl (mEq) 
Urin manusia 
Pre-tes Post-test Pre-tes Post-test Pre-tes Post-test 
1 3 3.2 6.4 6.8 116,09 123,20 
2 2.8 3 6.4 6.8 119,78 133,47 
3 2.8 2.8 5 6.8 112,94 123,20 
4 2.8 2.8 6.4 6.8 106,09 123,20 
5 3 3.2 6.4 6.8 119,78 133,47 
6 2,8 3 6.4 6.8 106,09 112,94 
7 3 3.2 5 6.8 109,51 123,20 
8 2.8 3.4 6.4 7 109,51 119,78 
9 3 3.4 6.4 6.8 112,94 123,20 
10 2.8 3.2 5 6.8 112,94 126,62 
Rata-rata 2,88 3,12 5.98 6.82 112,57 124,23 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan intensitas pengeluaran Urine, pH dan kadar NaCl  
 
Tabel 2.  Hasil Pengamatan Warna dan Kejernihan urin Sebelum dan Sesudah Minum Rebusan jahe 
merah - Kunyit Putih. 









 Berdasarkan pada Tabel 1. Tiap sampel mengalami kenaikan intensitas pengeluaran urin  
kecuali pada sampel 3 dan 4, Hal ini diduga terjadi peningkatan tekanan osmotic koloid plasma darah 
pada saat tubuh mengalami dehidrasi, sehingga tidak terjadi peningkatan laju filtrasi glomelurus pada 
bagian ginjal [15] selain itu sampel 3 dan 4 rebusan jahe merah – kunyit putih hanya meningkatkan 













































































































































































































































Intensitas pengeluaran urin Intensitas pengeluaran urin
Nilai pH urin manusia Nilai pH urin manusia
Kadar NaCl (mEq) Urin manusia Kadar NaCl (mEq) Urin manusia
1 
10 
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bahwa ekstrak 5%  yang diberikan pada tikus putih jantan menghasilkan frekuensi keluarnya urin 
sebanyak 2 kali dengan volume urin sebesar 0,8 dan pada perlakuan kontrol menggunakan aquadesh, 
frekuensi keluarnya urin sebanyak 2 kali dengan volume urine sebesar 0,5. Dari data pendukung 
tampak warna urine yang semakin muda, seperti yang dikemukakan Gandasoebrata [13] semakin 
besar volume urin maka akan semakin rendah berat jenisnya dan akan semakin muda warnanya.  
 Pada setiap sampel mengalami kenaikan intensitas pengeluaran urin kecuali sampel ke-3 dan 
ke-4, kenaikan intensitas pengeluaran urin diduga akibat adanya efek diuretic dari rebusan jahe       
merah – kunyit putih yang mana senyawa gingerol jahe merah dapat memvasodilatasi pembuluh 
darah, juga bersifat anti koagulan [16] sehingga darah mengalir dengan lancar menuju ginjal, 
sedangkan  kurkumin pada kunyit putih  meningkatkan kinerja ginjal sehingga akan membantu ginjal 
dalam memfiltrasi darah, sifat sinergis dari kedua senyawa tersebut akan membantu meningkatkan 
laju filtrasi darah pada glomelurus, bila laju filtrasi diglomelurus meningkat maka pembentukan urin 
semakin cepat pula.  
Kenaikan intensitas pengeluaran urin pada setiap sampel tidak signifikan hal ini dapat terjadi 
karena sampel penelitian tidak membatasi konsumsi makanan dan minuman sehingga intensitas 
pengeluaran urin sebelum minum rebusan jahe merah – kunyit putih tidak berbeda jauh dengan 
pengeluaran urin setelah minum rebusan jahe merah - kunyit puti. 
 Batas normal pH urin manusia dalam rentang 4,6 – 8,5 [13]. Berdasarkan hasil penelitian 
pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa setiap sampel mengalami kenaikan pH dalam batas normal pH, 
kenaikan pH urin manusia mengindikasikan bahwa rebusan jahe merah – kunyit putih memiliki 
aktivitas diuretic, sesuai dengan pendapat Guyton et, al [17], bahwa pemberian diuretikum akan 
meningkatkan aliran cairan tubulus distal dan tubulus koligentes yang dapat meningkatkan reabsorbsi 
natrium pada bagian nefron, peningkatan reabsorbsi natrium akan meningkatkan sekresi hydrogen dan 
reabsorbsi bikarbonat, perubahan ini menyebabkan terjadinya alkalosis sehingga nilai pH urin yang 
diekresikan akan meningkat.  
 Kadar NaCl dalam urin manusia dalam rentang 80 – 250 [18]. Berdasarkan hasil penelitian 
pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa setiap sampel mengalami kenaikan Kadar NaCl, disebabkan 
adanya aktivitas diuretik pada rebusan jahe merah – kunyit putih. Menurut katzung [19] Senyawa 
diuretic dapat menghambat reabsorbsi NaCl secara selektif pada bagian tebal ansa Henle pars 
ascendens, sehingga kadar NaCl urin yang diekresikan akan meningkat. Hal ini didukung 
penelitiannya [20] tentang efek diuretik kopi susu pada tikus putih dimana kadar NaCl pada perlakuan 
control menggunakan aquades didapat 4,0 g/L d dan pada perlakuan diberi larutan kopi 0,42 mL/ 200 
g BB + larutan susu skim 0,42 mL/ 200 g BB + aquadesh 0,16 mL didapat kadar NaCl 6,0 g/L.  hal ini 
juga didukung oleh penelitian [21] tentang sifat fisik dan kandungan NaCl urin tikus putih 
(Rattusnorvegicus L.) jantan setelah pemberian ekstrak rimpang Alang-alang (Imperata cylindrica L.) 
secara Oral pada perlakuan kontrol menggunakan aquades didapat kadar NaCl urin tikus 4,80 g/Ldan 
pada perlakuan menggunakan diuretik HCT didapat kadar NaCl 8,66 g/L.       
 Adanya aktivitas diuretic pada rebusan jahe merah – kunyit putih diduga dapat menghambat 
pelepasan hormone aldesteron. Menurut Ganong [22] kerja hormone mineralokortikoid seperti 
aldosteron dapat menaikkan reabsorpsi natrium, bila pelepasan hormone aldesteron dihambat maka 
reabsorbsi natrium menurun sehingga kadar NaCl yang dikeluarkan akan meningkat. Senyawa 
gingerol pada jahe merah dapat memperlebar pembuluh darah dan senyawa kurkumin kunyit putih 
dapat meningkatkan kinerja ginjal, sifat sinergis dari senyawa tersebut dapat mempercepat laju 
filtrasi, bila laju filtrasi cepat maka cairan dan kadar NaCl yang diekresika akan semakin meningkat 
[17].  Selain senyawa gingerol dan kurkumin juga terdapat senyawa flavonoid pada kunyit putih, 
menurut Nurhidayati et al [23], bahwasanya senyawa flavonoid bekerja langsung pada tubulus ginjal 
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dengan cara menghambat reabsorbsi Natrium dan klorida dalam tubulus sehingga natrium dan klorida 
akan dikeluarkan bersama urin menyebabkan kadar NaCl pada urin meningkat. 
  Warna urin menurut Dawiesha [24] dalam suratman et.al [22] ditentkan oleh pigmen terlarut 
didalamnya, zat warna normal berasal dari pemecahan zat warna empedu. Gandasoebrata [13] 
umumnya warna normal urin dalam rentang kuning muda dan kuning tua. Berdasarkan hasil 
penelitian pada Tabel 2. Warna urin sebelum minum rebusan jahe merah – kunyit putih kuning tua 
dan setelah minum rebusan jahe merah – kunyit putih berwarna kuning muda sampai tidak berwarna. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa rebusan jahe merah – kunyit putih berkhasiat sebagai 
diuretikum yang menyebabkan terjadinya diuresis. Menurut Gandasoebrata [13] warna urin 
ditentukan oleh besarnya diuresis, bila diuresisnya besar maka warna urin akan semakin muda. 
 Kejernihan urin menurut suratman et al [22] bahwa kejernihan urin terkait erat dengan 
diuresis urin dan berat jenis urin. Menurut Dawiesha [24] urin normal terlihat jernih dan tembus 
terang penuh, sedangkan Gandasoebrata [13] mengemukakan tidak semua macam kekeruhan bersifat 
tidak normal. Berdasar Hasil penelitian pada Tabel 2. Diketahui bahwa setelah minum rebusan jahe 
merah - kunyit putih urin semakin jernih, perubahan ini disebabkan rebusan jahe merah – kunyit putih 
bersifat diuretic yang dapat menyebabkan diuresis yang berupa peningkatan volume dan intensitas 
pengeluaran urin, bila volume atau intensitas pengeluaran urin meningkat maka berat jenis urin 
menurun, bila berat jenis urin menurun maka urin akan terlihata semakin jernih[13] 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa rebusan 
jahe merah – kunyit berkhasiat sebagai peluruh urin. Atas hal itu disarankan perlu dilakukan uji 
fitokimia lebih lanjut guna menentukan senyawa gingerol, kurkumin dan senyawa lainnya yang 
terdapat pada rimpang jahe merah – kunyit putih. 
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